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ABSTRAK 

 
 

NIKE NURJANA. Pengaruh penyuluhan bahaya merokok terhadap pengetahuan 

remaja di Kelas X di SMA Negeri 5 Palu. Dimbimbing oleh SUKRANG  dan 

JAMES WALEAN. 

 

 

Merokok merupakan masalah yang belum dapat  terselesaikan hingga saat ini. Di 

berlakukannya kebijakan dan peraturan yang tegas terhadap rokok ini seharusnya 

membuat perilaku merokok di kalangan remaja semakin berkurang, namun 

kenyataannya tidak demikian dan cenderung sebaliknya. Kenyataannya pada hasil 

Riskesdas terakhir membuktikan angka semakin tinggi penggunaan rokok. Tujuan 

Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh penyuluhan bahaya merokok terhadap 

pengetahuan remaja di Kelas X di SMA Negeri 5 Palu. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pada dasarnya pendekatan 

kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian 

hipotesis). Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif karena menekankan 

pada analisa data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika, 

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 31 remaja dengan teknik 

pengambilan cluster  sampling. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

personal hygiene di laksanakan 51,4%. Hasil analisis bivariate hasi luji Wilcoson 

diatas diketahui Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0.000, karena nilai 0,000 lebih kecil 

dari< 0,05. Sehingga dapat di simpulkan pula bahwa ada Pengaruh peyuluhan 

bahaya merokok terhadap pengetahuan remaja di SMA Negeri 5 Palu Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah ada perbedaan hasil belajar pre test dan post test yang 

artinya ada Pengaruh peyuluhan bahaya merokok terhadap pengetahuan remaja di 

SMA Negeri 5 Palu. 

 

 

Kata Kunci :Bahaya Merokok, Pengetahuan Remaja. 
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ABSTRACT 

 

 

NIKE NURJANA. influences of presentation about smoking effect toward 

teenager’s knowledge in grade X of  SMA Neg 5 palu gaided by SUKRANG and 

JAMES WALEAN.   

 

Smoking is become problem that still could not solve well till now. A lot of relus 

and annousment regarding smoking could not stop them, but mone tham 

expectation, the real faet based on Riskesdas meutioned that smoking more 

aggressive. The aims of this research to obtain the influence of presentation about 

smoking effect toward teenager’s knowledge in grade X of SMA Neg 5 palu. This 

is qualitative research. Actualy quantitative approached used for inferential 

research (hypothesis test) to analys the data numerical data that formulated in 

statistic method. Sampling number was 31 teenager that taken by cluster sampling 

teehnique. Result of research shown that performanc of personal hygiene about 

51,4%, bivariate analys of wilcoxon tes with asymp. Sig (ztailed) value : 0,000. 

(0,000<0,05). So, it concluded that there is influence of presentation about 

smoking effect toward teenager’s knowledge in grade X of SMA Neg 5 palu. 

Conclusion of this research mentioned there is differences of pre test and post tes 

studi result, that means there is influence of presentation about smoking effect 

toward teenager’s knowledge in grade X of SMA Neg 5 palu.  

 
Keywords : smoking effect, teenager’s knowledge. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Merokok merupakan masalah yang belum dapat terselesaikan hingga 

saat ini. Diberlakukannya kebijakan dan peraturan yang tegas terhadap rokok 

ini seharusnya membuat perilaku merokok di kalangan remaja semakin 

berkurang, namun kenyataannya tidak demikian dan cenderung sebaliknya. 

Kenyataannya pada hasil Riskesdas terakhir membuktikan angka semakin 

tinggi penggunaan rokok. Merokok sudah melanda berbagai kalangan 

masyarakat di Indonesia, dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun 

perempuan (Kemenkes RI 2013). 

Proporsi usia mulai merokok pada remaja cenderung meningkat dalam 

Riskesdas 2007, 2010 dan 2013. Proporsi tertinggi yaitu pada kelompok umur 

15-19 tahun yaitu dalam Riskesdas 2007 (36,3%), Riskesdas 2010 (43,3%) 

dan Riskesdas 2013 (55,4%). Proporsi perokok di Riau yaitu 24,2 %, dengan 

proporsi perokok setiap hari pada usia 15-19 tahun yaitu 8,5% dan perokok 

kadang-kadang sebesar 5,8%. Adapun kota Pekanbaru memiliki proporsi 

kebiasaan merokok perokok setiap hari pada penduduk umur ≥ 10 tahun 

sebesar 19,4% dan perokok kadang-kadang 5,1% (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan 2013). 

Bahaya merokok terhadap kesehatan tubuh telah dirasakan banyak 

orang dan efek-efek yang ditimbulkan pun sudah diketahui dengan jelas. 

Banyak penelitian membuktikan kebiasaan merokok menyebabkan timbulnya 

berbagai penyakit dalam tubuh kita, seperti penyakit jantung dan gangguan 

pembuluh darah, kanker paru-paru, kanker rongga mulut, kanker laring, 

tekanan darah tinggi, impotensi serta gangguan kehamilan dan cacat pada 

janin. Bahaya rokok juga bukan hanya ditunjukka bagi para perokok (perokok 

aktif) tetapi juga bagi orang-orang yang bukan perokok penghidup asap rokok 

yang berada di sekitar perokok (perokok pasif) dan justru efek yang diterima 
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dari perokok pasif akan jauh lebih berbahaya dari perokok aktif (Mohammad 

Jaya 2009).  

Semakin meningkatnya jumlah perokok pada usia sekolah tentu juga 

akan meningkatkan insiden penyakit terkait dampak negatif dari rokok dalam 

beberapa tahun kedepan, hal ini tentu tidak boleh di biarkan saja. Salah satu 

yang dapat dilakukan adalah dengan cara meningkatkan pengetahuan tentang 

bahaya dari merokok dengan cara penyuluhan langsung kepada remaja. 

Karena kurangnya pengetahuan juga mempengaruhi sikap dan perilaku 

mereka terhadap merokok. Bisa jadi pengetahuan yang rendah membuat 

mereka lupa bahwa merokok mempunyai bahaya yang tinggi terhadap 

kesehatan (Dinkes DIY 2010). 

Dalam upaya menghentikan kebiasan merokok di kalangan remaja, 

beberapa upaya telah dilakukan salah satunya yakni pendidikan kesehatan 

dengan cara melakukan penyuluhan secara langsung. Penyuluhan kesehatan 

diharapkan dapat menghentikan kebiasaan siswa merokok dan menghindari 

rokok bagi yang belum pernah mengonsumsinya(Bachtiar 2015). 

Menurut World Health Organization (WHO 2013) Indonesia 

merupakan Negara ketiga dengan jumlah perokok terbesar di dunia setelah 

cina dan india. Lebih dari seperti atau 36,4% penduduk Indonesia saat ini 

menjadi perokok bahkan 20% remaja usia 13-15 tahun adalah perokok. 

Peningkatakan konsumsi rokok berdampak pada makin tingginya beban 

penyakit akibat rokok dan bertambahnya angka kematian akibat rokok. Tahun 

2030 diperkirakan angka kematian perokok di dunia akan mencapai 10 juta 

jiwa dan 70% diantaranya berasal dari Negara berkembang. 

Jumlah perokok di seluruh dunia meningkat menjadi 1 miliar orang dan 

di sejumlah Negara Rusia lebih dari separuh jumlah penduduk laki-laki 

merokok setiap hari, temuan tersebut diungkap oleh tim peneliti yang ditulis 

dalam journal of the American medical associationmengatakan peningkatan 

jumlaah perokok terjadi karena adanya peningkatan jumlah penduduk yang 

meningkat dua kali lipat selama 50 tahun terakhir, berdasarkan terbaru ini, 
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jumlah perokok di seluruh dunia meningkat hamper 250 juta orang tahun 

2014  (American Medical Association 2014). 

Jumlah perokok di Kota Palu Tahun 2017 berjumlah 85.7% warga 

masyarakatnya adalah perokok.Merokok merupakan salah satu penyebab 

terjadinya 90% kanker paru-paru padalaki-laki 70% pada perempuan, 22% 

dari penyakit jantung, kanker mulut dan tenggorokan, kanker esofagus, 

kanker kandung kemih, serangan jantung dan berbagai penyakit lain seperti 

penyempitan pembuluh darah, tekanan darah tinggi, jantung, paru-paru 

bronchitis kronis (Nurhaeni 2012). 

Remaja yang merokok juga merupakan fenomena yang ada di 

masyarakat. Gaya hidup remaja banyak dipengaruhi gemerlapnya kota besar 

yang glamour. Munculnya budaya merokok dikalangan remaja diakibatkan 

oleh pergaulan dan gencarnya iklan rokok, yang mendorong remaja untuk 

merokok. Selama ini orang menganaggap citra atau image dari merokok 

menandakan orang gaul, terlihat keren, membuat tubuh bugar, stress hilang, 

menjaga kecantikan atau membuat tubuh ideal. Ini adalah akibat promosi 

rokok yang dilakukan sedemikian rupa (Natalia 2014). 

Prevalensi perokok di Indonesia berdasarkan hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2013, menyebutkan bahwa pada kelompok umur 

usia 10-14 tahun sebanyak 18% dan pada kelompok umur usia 15-19 tahun 

sebesar 55,4%. Indonesia juga merupakan Negara nomor lima dengan jumlah 

perokok tertinggi di dunia setelah China, kemudian disusul oleh USA, Rusia 

dan terakhir Negara Jepang. 

Presentase nasional merokok setiap hari pada penduduk umur > 10 

tahun adalah 23,7%. Sebanyak 17 provinsi mempunyai prevalensi merokok 

setiap hari pada penduduk umur > 10 tahun di atas prevalensi nasional, yaitu 

Sumatera Barat (25,7%), Riau (24,4%), Jambi (24,5%), Sumatera Selatan 

(25,4%), Bengkulu (29,5%), Lampung (28,8%) , Bangka Belitung (24,6%) , 

Jawa Barat (26,6%), Jawa Tengah (24,3%), DI Yogyakarta (23,8%), Jawa 

Timur (24,3%), Banten (25,8%), Nusa Tenggara Barat (25,2%), Sulawesi 
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Utara (24,6%), Sulawesi Tengah (24,6%), Gorontalo (27,1%) dan Maluku 

Utara (23,9%). 

Berdasarkan data Global Youth Tobacco Survey (GYTS) tahun 2014 

menyebutkan bahwa usia mulai merokok 10-11 tahun sebanyak 25,6%, 

dengan jumlah perokok laki-laki sebesar 26,7%. Pada usia mulai merokok 12-

13 tahun sebanyak 43,2% dengan jumlah perokok laki-laki sebanyak 43,4% 

dan usia mulai merokok 14-15 tahun sebanyak 11,4% dengan jumlah perokok 

laki-laki sebanyak 11,7%. 

Fenomena merokok dikalangan remaja usia sekolah bukan 

pemandangan asing lagi. Data kementerian kesehatan menunjukkan bahwa 

prevalensi remaja usia 16-19 tahun yang merokok meningkat 3 kali lipat dari 

7,1% di tahun 1995 menjadi 20,5% pada tahun 2014. Perokok pemula usia 

10-14 tahun meningkat lebih dari 100% dalam kurun waktu kuran dari 20 

tahun, yaitu dari 8,9% di tahun 1995 menjadi 18% di tahun 2013 (Kemenkes 

RI 2015). 

Penelitian dari Khoirul Huda (2018) di Gambaran Penyebab Perilaku 

Merokokpada Anakusia Sekolah dengan hasil gambaran perilaku merokok 

padaanak usia sekolah yang disebabkan rasaingin tahu memiliki presentase 

23,1%, disebabkan iklan dan promosi rokok memiliki presentase 33,3 %, 

disebabkan lingkungan dan keuarga memiliki presentase 43,6 %. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan di SMA Negeri 5 Palu dengan 

mewawancarai 20 siswa laki-laki, terdiri dari 10 siswa kelas X jurusan IPA, 

dan 10 siswa kelas X jurusan IPS, didapatkan hasil bahwa 10 orang 

diantaranya pernah merokok dan 10 orang tidak pernah merokok. Semuanya 

mengetahui bahwa merokok dapat menyebabkan gangguan kesehatan dan 

tidak setuju jika merokok sebagai lambang kejantanan, rata-rata siswa 

mengatakan bahwa merokok hanya sekedar mencoba dan pertama kali 

mencoba rokok ketika masih SMP. Rata-rata siswa mengenal rokok dari 

internet, iklan di televisi, teman dan ayahnya. di SMA Negeri 5 Palu telah 

ditetapkan peraturan larangan merokok di sekolah namun belum diterapkan 

sosialisasi atau penyuluhan tentang bahaya rokok dan pihak sekolah 
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merekomendasikan untuk dilakukan penelitian kepada siswa laki-laki. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui Pengaruh 

peyuluhan bahaya merokok terhadap pengetahuan remaja di SMA Negeri5 

Palu. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di latar belakang, maka pertanyaan dalam 

penelitian ini, yaitu bagaimanakah Pengaruh peyuluhan bahaya merokok 

terhadap pengetahuan remaja di SMA Negeri 5 Palu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Dianilisisnya Pengaruh peyuluhan bahaya merokok terhadap pengetahuan 

remaja di SMA Negeri 5 Palu 

2. Tujuan Khusus  

a. Diidentifikasi pengetahuan remaja sebelum melakukan penyuluhan 

pada remaja tentang merokok kelas X di SMA Negeri 5 Palu 

b. Diidentifikasi pengetahuan remaja sesudah melakukan penyuluhan 

pada remaja tentang merokok kelas X di SMA Negeri 5 Palu 

c. Dianalisisnya Pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan remaja 

tentang merokok kelas X di SMA Negeri 5 Palu 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. BagiIlmu Pengetahuan / Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tentang pentingnya 

penyuluhan bahaya merokok terhadap pengetahuan remaja di kelas X 

SMA Negeri 5 Palu sekaligus sebagai dasar untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat 

Untuk membantu masyarakat untuk informasi tentang bahaya merokok 

serta menamah pengetahuan pengetahuan remaja tentang merokok. 
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3. Bagi tempat peneliti 

Sebagai bahan acuan dan informasi pengaruh peyuluhan bahaya merokok 

terhadap pengetahuan remaja di SMA Negeri 5 Palu. 
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